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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan siswa menggunakan alat
peraga berbasis bahan bekas untuk meningkatkan keaktifan siswa sekolah dasar
Ketika didalam kelas. Penggunaan alat peraga dalam pembelajaran di sekolah
dasar sangat membantu meningkatkan pemahaman siswa dalam menerima
pembelajaran yang diberikan. Selain itu, Pemanfaatan bahan bekas dapat
mengurangi limbah sampah yang semakin meningkat. Penelitian ini mengunakan
metode kuantitatif, Data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi. Hasil
penelitian ini menujukan bahwa alat peraga berbasis bahan bekas untuk
meningkatkan keatifan siswa efektif dalam pelaksakan pembelajaran didalam
kelas dan dapat mengoptimalkan siswa guna menjadi siswa yang aktif didalam
kelas .

Kata Kunci : Alat Praga , Bahan Bekas , Keaktifan siswa

ABSTRACT

This study aims to increase the activity of students using props based on used
materials toincrease the activity of elementary school students when in class. The
use of teaching aidsin learning in elementary schools is very helpful in increasing
students' understanding in accepting the learning given. In addition, the use of
used materials can reduce the increasing waste of waste. This study uses
quantitative methods, data obtained from interviews and observations. The results
of this study indicate that props based on used materials to increase student
activity are effective in implementing learning in the classroom and can optimize
students to become active students in the classroom.

Keywords: Praga tools, used materials, student activity

PENDAHULUAN

Kata “media” berasal dari bahasa Latin “medium” yang berarti
“perantara” atau “pengantar”. Lebih lanjut, media merupakan sarana penyalur
pesan atau informasi belajar yang hendak disampaikan oleh sumber pesan
kepada sasaran atau penerima pesan tersebut. Penggunaan media pengajaran
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dapat membantu pencapaian keberhasilan belajar. Ditegaskan oleh Danim
bahwa hasil penelitian telah banyak membuktikan efektivitas penggunaan alat
bantu atau media dalam proses belajar-mengajar di kelas, terutama dalam hal
peningkatan prestasi siswa. Terbatasnya media yang dipergunakan dalam kelas
didugamerupakan salah satu penyebab lemahnya mutu belajar siswa.1 Dengan
demikian penggunaan media dalam pengajaran di kelas merupakan sebuah
kebutuhan yang tidak dapat diabaikan. Hal ini dapat dipahami mengingat
proses belajar yang dialami siswa tertumpu pada berbagai kegiatan menambah
ilmu dan wawasan untuk bekal hidup di masasekarang dan masa akan datang.
Salah satu upaya yang harus ditempuh adalah bagaimana menciptakan situasi
belajar yang memungkinkan terjadinya proses pengalaman belajar pada diri
siswa dengan menggerakkan segala sumber belajar dan cara belajar yang
efektif dan efisien.2 Dalam hal ini, media pengajaran merupakan salah satu
pendukung yang efektif dalam membantu terjadinya proses belajar.

Terkait dengan semakin beragamnya media pengajaran, Raharjo
mengatakan pemilihan media hendaknya memperhatikan beberapa prinsip.
Yaitu; (a) Kejelasan maksud dan tujuan pemilihan media; apakah untuk
keperluan hiburan, informasi umum, pembelajaran dan sebagainya, (b)
Familiaritas media, yang melibatkan pengetahuan akan sifat dan ciri-ciri media
yang akan dipilih, dan (3) Sejumlah media dapat diperbandingkan karena
adanya beberapa pilihan yang kiranya lebih sesuai dengan tujuan pengajaran.14
Banyak penelitian diadakan mengenai media pembelajaran mana yang paling
sesuai untuktujuan tertentu, dan hasil penelitian menunjukan bahwa; 1) Tidak
setiap media pengajarandapat dimanfaatkan untuk mencapai sembarang tujuan
pengajaran, 2) Semua media pengajaran dapat membantu guru dalam
melaksanakan satu atau beberapa fungsi dalam pengajaran, seperti
mengisahkan, mengontrol/mengecek, memberikan penguatan dan mengadakan
evaluasi. Bahkan ada kemungkinan, media itu mengambil alih fungsi itu
misalnya film yang mengisahkan proses pertumbuhan sel.

Jenis-jenis media belajar Media belajar dibagi menjadi 3, yaitu : 1.
Media visual 2.Media audio 3. Media audio visual . media visual Media Visual
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adalah suatu alat atau sumber belajar yang di dalamnya berisikan pesan,
informasi khususnya materi pelajaran yang di sajikan secara menarik dan
kreatif dan diterapkan dengan menggunakan indera pengelihatan. Jadi media
visual ini tidak dapat di gunakan untuk umum lebih tepetnya media ini tidak
dapat di gunakan oleh para tunanetra. Karena media ini hanya dapat di gunakan
dengan indera pengelihatan saja. Media Audio adalah atau media dengar adalah
jenis media pembelajaran atau sumber belajar yang berisikan pesan atau materi
pelajaran yang disajikan secara menarik dan kreatif dan diterapkan dengan
menggunakan indera pendegaran saja. Karena media ini hanya berupa suara.
Media audio visual adalah jenis media pembelajaran atau sumber belajar yang
berisikan pesan atau materi pelajaran yang dibuat secara menarik dan kreatif
dengan menggunakan indra pendengaran dan penglihatan. Media ini berupa
suara dan gambar.

Manfaat dan Fungsi Media Dalam Pembelajaran Media merupakan
salah satu alat bantu yang digunakan guru dalam proses pembelajaran yang
efektif untuk menyampaikan materi ajar kepada siswa. Adapun manfaat media
dalam proses belajar mengajar dapat kitaperhatikan sebagai berikut: 20 1. Dapat
membantu kemudahan belajar bagi siswa dan kemudahan mengajar bagi guru.
Penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran akan memberikan banyak
manfaat, disatu pihak akan memudahkan siswa dalam memahami materi
pelajaran yang sedang diajarkan karena siswa secara langsung dapat
berinteraksi dengan obyek yang menjadi bahan kajian. Sedangkan dipihak lain,
penggunaan media pengajaran dapat mewakili sesuatu yang tidak dapat
disampaikan guru melalui komunikasi verbal, sehingga kesulitan siswa
memahami konsep dan prinsip tertentu dapat teratasi. Bahkan dengan kehadiran
media diakui dapat melahirkan umpan balik yang baik dari siswa. 2. Melalui
alat bantu konsep (tema) pengajaran yang abstrak dapat diwujudkan dalam
bentuk kongkrit. Penggunaan media pengajaran dalam pembelajaran khususnya
pada materi pelajaran yang bersifat abstrak yang sukar dicerna dan dipahami
oleh setiap siswa terutama materi pelajaran yang rumit dankompleks sangat
perlu dilakukan.

645|Prosiding Seminar Nasional PGSD UM Purworejo
2022



Hal ini terkait dengan materi pelajaran yang di dalamnya terdapat
sejumlah konsep-konsep yang masih bersifat abstrak, misalnya untuk
menjelaskan sistem peredaran darah pada manusia, proses terjadinya hujan,
proses terjadinya gerhana matahari,dan lain-lain, kadang untuk menjelaskan
dan menggambarkannya melalui kata-kata sangat sulit, sehingga siswa pun sulit
untuk memahaminya. Untuk menjadikan materi pelajaran yang sukar
dimengerti menjadi jelas dan mudah, maka diperlukan adanya media. Oleh
karena itu media pengajaran merupakan sarana yang dipergunakan agar
pembelajaran dapat berlangsung dengan baik, memperdat dan memperlancar
jalan ke arah pencapaian tujuan pembelajaranyang telah ditetapkan. 3. Kegiatan
belajar mengajar tidak membosankan dan tidak monoton salah satu faktor
penyebab rendahnya daya serap dan tingkat pemahaman siswa dalam menerima
pelajaran, khususnya pada materi pelajaran yang memiliki tingkat kesukaran
yang tinggi yang sukar untuk diproses oleh siswa, oleh karena kurangnya
pengetahuan gurutentang variasi dalam mengajar hanya menggunakan satu jenis
metode saja seperti metode ceramah di mana siswa hanya menjadi pendengar
saja. Belum lagi jika materi yang disampaikan itu kurang diminati siswa,
sehingga mereka akan cepat merasa bosan dankelelahan, dan hal tersebut tidak
mereka hindari. Itu disebabkan karena penjelasan guruyang sukar untuk dicerna
dan dipahami.

Seorang guru yang bijaksana tentu sadar bahwa kebosanan dan
kelelahan siswa adalah berpangkal dari guru itu sendiri. Untuk itu, bagi seorang
tenaga pengajar sangat dituntut untuk membekali dirinya dengan pengetahuan
dan keterampilan dalam menentukan strategi dalam mengajar. Salah satunya
dengan menggunakan media pengajaran. Hal tersebut dapat membuat kegiatan
pembelajaran lebih menarik dan disatu sisi membuat pelajaran tidak monoton
dan tidak membosankan bagi siswa. 4. Segala alat indera dapat menafsirkan dan
turut berdialog sehinggakelemahan darisalah satu indera dapat diimbangi oleh
kekuatan indera lain.Kegiatan belajar yang dibarengi dengan penggunaan
media pengajaran akan memudahkan siswa memahami penjelasan guru yang
menggunakan alat peraga. Karena dalam menerima pelajaran di samping
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menggunakan indera penglihatan (mata) juga menggunakan indra pendengaran
(telinga). Tiap-tiap siswa mempunyai kemampuan indera yang tidak sama, baik
pendengaran maupun penglihatan. Demikian juga kemampuan dalam berbicara.
Ada siswa yang lebih suka dan senang membaca, ada yang lebih suka

mendengarkan dulu baru membaca, dan begitu pun sebaliknya.

Tujuan adanya menggunakan bahan bekas adalah meningkatkan
keaktivan peserta didik sinnamon (2011,p. 3)mengatakan bawa anak- anak
akan belajar Sebagian besar barang yang dapat didaur ulang bukan dibuang .
Sejalan dengan pandangan tersebut menurt silamy dalam jurnal (houseine dan
rasouli 2005;p.2)mengatakan kreativitas adalah keinginan dan bakat untuk
membuat permainan dari segala usia dimata pembelajaran dan potensi
kesinambungan antara lingkungan dengan social budaya secaralangsung dan
erat. Selain itu adequacy dalam jurnal (houseine dan rasouli 2005 ;p.2)

Pembelajarn aktif dimulai dari Ketika anak — anak menguanakan
tubuh semua tubuh mereka untuk mengekspolrasi bahan limbah .dalam
proses ini anak anak sudahmemiliki tujuan sendiri atau keingina sendiri .
dalam study menunjukan bawa dengan kainginan belajar sendiri maka
akan melekat permanen dan bermakan . Dengan menguanakan barang
bekas yang masih bisa didaur ulang maka akan memunculkan kreativitas

siswa dalam pembelajaran .

KAJIAN TEORI

Tujuan utama pembelajan adalah peserta didik dapat menerima
materi yang tepat dari guru . untuk mencapai tujuan tersebut maka guru
dituntut mengunakan media yang bervariasi tidak hanya monoton terpaku
pada buku. Dikarenakan jika guru hanya terpaku dengan buku atau ceramah
maka peserta didik akan bosan dan jenuh . sehingga prestasi mereka akan
menurun dan kurangnya pngalaman siswa dalam belajar . Dengan alat peraga
berbasis barang bekas maka akan mengurangi limbah sampah yang semakin
menumpuk. Media pembelajran dengan bahan bekas sebagai media

pembelajaran merupakan salah satu pemanfaatan barang bekas. Seorang guru
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harus kratif dalam mengembangkan potensi serta kreatifitas, oleh karena itu
guru dapat membuat media pembelajaran dengan barang bekas, sehingga
dengan bantuan alat praga peseta ddik dapat merangsang kreatifitas siswa dan
keaktifan siswa.

Media pembelajaran yang diciptakan oleh para guru seharusnya
menstimulasi berbagai aspek perkembangan pada anak usia dini. para guru di
Sumbermanjing Kulon belum memaksimalkan pembuatan media yang
mampu menstimulasi aspek perkembangan anak, hal tersebut terkait juga
pemahaman guru tentang stimulasi aspek perkembangan anak. Media yang
efektif digunakan untu anak usia dini adalah media yang mudah ditangkap
oleh panca indera anak. Berdasarkan hasil sebuah penelitian yang dilakukan
oleh British Audio-Visual Association (dalam Hernawan, 2008), informasi
yang ditangkap oleh panca indrea prosentasenya sebagai berikut : 75%
melalui indra penlihatan (visual),13% melalui indra pendengar (auditori), 6%
melalui indra sentuhan dan perabaan, 6% melalui indra penciuman dan
lidah.Media pembelajaran yang tidak efektif akan berpegaruh terhadap hasil
pembelajaran yang diperoleh peserta didik. Para guru harus memahami dasar
pemikiran untuk membuat sebuah media pembelajaran. Menurut Arsyad,
2002 ada beberapa hal yang harus diperhtikan didalam membuat media
pembelajaran adalah sebagai berikut : media harusdisesuaikan dengan tujuan
atau capaian pembelajaran yang telah ditetapkan oleh guru, media yang
dibuat harus tepat utuk mendukung atau menjelaskan tentang isi materi
pembelajaran ( bersifat faktual, konseptual, perinsip, dan generalisasi), media
yang dibuat harus praktis, mudah dibawa kemana saja, dan tahan lama ,
media harus mudah digunakan oleg guru maupun peserta didik, harus ada
pengelompokkan sasaran yang tepat pada media yang digunakan ( efektifitas
didalam membatu mengoptimalisasikan peningkatan aspek tumbuh kembang
anak usai dini), memiliki mutu yang baik bagi pendidikan anak usia dini.

Media pembelajaran dari barang bekas merupakan salah satu
pemanfaatan limbah sampah yang sudah semakin menumpuk. Dengan
pemanfaatan alat peraga menggunakan barang bekas maka peserta didik akan
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lebih termotivasi dalam belajar, dikarenakan dengan adanya alat praga
siswaakan lebih aktif dalam belajar. selain itu peserta didik tingkat sekolah
dasar tingkat rasa ingn Taunya sangat tinggi , denganrasa ingin tau yang tinggi
maka siswa akan semangat dalam mengikuti pembelajarandan akan
meningkatkan hasil prestasi baik.Media pembelajaran sangat penting sebab
media adalah alat bantu, alasan mengapa media pembelajaran bisa menjadi
alat bantu untuk pembelajaran (1) pemebelajaran akan menarik perhatian
peserta didik sehingga akan menbentukmotivasi belajar(2)bahan pengajaran
akan mudah disampaikan sehingga pesrta didikdapat menerima tujuan
pembelajaran dengan baik(3)akan mempersingkat waktu dan menghemat
tenaga untu seorang guru yang mengajar pada setiap pembelajaran (4) siswa
kan lebih banya belajar dikarenakan dengan adanya alat peraga maka peseta
didik akan melakukan pengamatan dan lain sebagainya.

Media pembelajran sebagai salah satu komponen dalam kegiatan
mengajar (KBM)dan sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran yang
dipilih atas dasar tujuan dan pembelajaran yang telah disampiakan dan dapat
diterima siswa dengan baik .kurangya kreativitaas guru menjadi salah satu
faktor rendaahnya motivasi siswa mengikuti pembelajaran, sehingga hasil
belajar siswa kurang memuaskan .Media pembelajaran sangat bervariasi, salah
satunya adalah alat peraga. Alatperaga merupakan alat bantu untuk mengajar
sehingga konsep yang diajarkan mudah dipahami oleh siswa (Widiyatmoko &
Nurmasitah, 2013). Menurut Sudjana (2009), alat peraga pendidikan merupakan
suatu alatyang dapat diserap oleh mata dan telinga dengan tujuan membantu
guru agar proses belajar mengajar lebih efektifdan efisien. Penggunaan alat
peraga dalam proses pembelajaran belum optimal karena fasilitas sarana dan
prasarana di sekolah masih minim, sehingga alat peraga hanya tersedia untuk
beberapa konsep saja (Depdikbud, 2011).

Penggunaan alat peraga sebagai media pembelajaran dipilih karena
kepraktisan dan potensi multitasking yang dapat dimanfaatkan untuk aktivitas
pendidikan.Adapun fungsi alat peraga menurut Sudjana (2005) adalah sebagai
alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif, penggunaan
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alat peraga merupakan bagian yang integral dari keseluruhan mengajar,
penggunaan alat peragaharus melihat tujuan dan bahan pelajaran, penggunaan
alat peraga dalam pengajaranbukan semata mata alat hiburan melainkan
sebagai pelengkap proses pembelajaran supaya lebih menarik perhatian siswa,
penggunaan alat peraga lebih diutamakan untuk mempercepat proses belajar
mengajar. Alat peraga memiliki kelebihan dalam proses pembelajaran
diantaranya dapat menumbuhkan minat belajar siswa karena pelajaran menjadi
lebih menarik, mampu memperjelas makna bahan pelajaran sehingga siswa
lebih mudah memahaminya, menjadikan proses mengajar akan lebih bervariasi
sehingga siswa tidak akan mudah bosan, serta membuat lebih aktif melakukan
kegiatan belajar seperti: mengamati, melakukan dan mendemonstrasikan
(Malikha, 2013). Sementara kekurangan menggunakan alat peraga diantaranya
dalam prose pembelajaran memerlukan alat peraga yang cukup banyak, dalam
kegiatan proses belajar-mengajar diperlukan waktu yang cukup banyak untuk
persiapan, membutuhkan perancangan yang matang(Nana Sujana,
2002).Menurut briggs media peembelajaran pada hakikatnya adalah peralatan
fisiskuntuk membawakan isi pembelajaran (Anitah, 2008). Pengertian media
adalah suatualat yang memuat informasi yang dpat dikomunikasikan kepada
para peserta didik agar menerima pengetahuan, keterampilan, dan sikap
sehingga tujuan pemebelajaran tercapai . media juga berperan sebagai
pengantar, konsep media pembelajaran memiiliki dua segi yaitu lunak dan
keras . Menurut Munir (2008) manfaat dan kelebihan media pembelajaran a.
Dapat memberikan pemahaman yanglebih terhadap materi pembelajaran yang
sedangdibahas. b. dapat menjelaskan materi pembelajaran yang abstrak menjadi
konkret, c. Menarik dam membangkitkan perhatian, minat, motivasi, aktivitas,
dan kreativitas belajar peserta didik, d. memancing partisipasi peserta didik
dalam proses pembelajaran dan memberikan kesan yang mendalam dalam
berpkir peserta didik, e. menciptakan lingkungan belajar yang konduktif,
sehingga memberikan pengalaman nyata dan langsung. Misalnya peserta didik
mengamati tentang jenis — jenis tumbuhan. Mereka dpat langsung melihat,
memegang , atau merasakan tumbuhan tersebut.
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Alat peraga peraga bersal dari kata raga yang berarti jasad atau
bentuk. Alat peraga dalam pemeblajaran merupakan suatu alat yang
digunakan untukmenunjukan sesuatu yang nyata atau riil sehingga
memperjelas pengertitan pemebelajaran. Sementara menurut Sudjana (2002)
ada enam pokok dari alat pragadalam proses belajar mengajar yaitu : (1)
pengunaan alat peraga dalam proses belajarmengajar bukan merupakan fungsi
tambahan tetapi mempunyai fungsi tersendiri sebagai alat bantu untuk
mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif; (2) pengunaan alat peraga
merupakan bagian yang internal dari keseluruhan situasi mengajar; (3)alat
peraga dalampengajaran bukan semata — mata alat hiburan atau bukan sekedar
pelengkap; (4) Alat peraga dalam pembelajaran lebih diutamakan untuk
mempercepat proses belajar mengajar dam membantu siswa dalam
menangkap pengertian yang diberikaan guru; dan (6) pengunaan alat peraga
dalam pengajaran diutamakan untuk mempertinggi mutu belajar mengajar.

Keaktifan siswa dalam membaut alat praga dapat dilihat dari
kemapuan siswaberbagi- bagi alat praga dengan benar dan sesuai desain,
keaktifan siswa akan lebih meningkat Ketika mengunakan alat praga.
keaktifan siswa dalam belajar mengunakan alat peraga yaitu bisa mengasah
komunikasi, krativitas dan mampu memecahkan masalah. Pengaruh media
pembelajaran terhadap pemahaman siswa yaitu mudah dipahamin. Siswa
tidak hanya mendengarkan pembelajaran akan tetapi ikut serta dala
pembelajaran. sisiwa lebih banyak mengikuti pembelajaran dikarenakan
siswaikut serta dalam mengamati, serta merangsang keaktivan, sehingga
siswa lebih mudah menerima materi dan guru akan lebih mudah
menyampaikan materi.

Dengan penggunaan alat peraga, maka hal-hal yang abstrak
dapat disajikan dalam bentuk konkrit yang dapat dilihat, dipegang,
dicoba sehingga materi pembelajaran yang disampaikan guru dapat
dengan mudah dipahami oleh siswa. Selanjutnya, Teori Piaget (dalam
Slameto 2013:13) mengemukakan bahwa: ”Dalam perkembangan
intelektual terjadi proses yang sederhana seperti melihat, menyentuh,
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menyebut nama benda dan sebagainya, dan adaptasi yaitu suatu
rangkaian perubahan yang terjadi pada tiap individu sebagai hasil

interaksi dengandunia sekitarnya”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengunakan metode penelitian kualitatif deskriptif.
Tujuan dari metode ini untuk mendeskripsikan permasalahan perbedaan dan
persamaan dengan fenomena yang lain. Penelitian sebagai instrument
penelitian kualitatif dan objek yang diteliti bersifat alamiah. Pada penelitian ini
analisis pengunaan kalimat berdasarkan struktur gramatikal pada keterampilan
menulis teks wawancara dideskripsikan sesuai hasil penelitian yang ditemukan
tanpa adanya manipulasi data (Sugiyono. 2015). Pendekatan penelitian yang
digunakan yakni pendekatan studi kasus.Studi kasus adalah pendekatan dengan
fokus satufenomena saja yang hendak dipahami guna memperoleh suatu kasus
melalui latar alamiahsecara intensif dan rinci mempertahankan keutuhan objek
sehingga mengabaikan fenomena lain. Kasus dalam penelitian ini berkenaan

dengan masing — masing individu peserta didik di kelas IV SD.

PEMBAHASAN
Media pembelajran sebagai salah satu komponen dalam kegiatan
mengajar (KBM) dan sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran
yang dipilih atas dasartujuan dan pembelajaran yang telah disampiakan dan
dapat diterima siswa dengan baik. Kurangya kreativitaas guru menjadi salah
satu faktor rendaahnya motivasi siswa mengikuti pembelajaran, sehingga
hasil belajar siswa kurang memuaskan.
1. Observasi
Hasil observasi yang telah dilakukan di MI Ma’rif NU Brunosari untuk
fasilitas sarana dan prasarana seperti LCD dan computer masih belum
memadai dikarenakan masih ada sedikit sekali atau belum menyakupi
untuk semua kelas 4, untuk prasarana Lab komputer sudah ada akan tetapi
masih belum lengkap. Media pembelajran yang digunakan pun hanya
seadanya menurut bapak sukroni S.Pd “untuk pembelajran IPA kita hanya
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mengunakan bantuan LKS dan bantuan internet seperti gambar*.
2. Wawancara

Hasil wawancara yang dilakukan di Ml Ma’arif NU Brunosari untuk Untuk
kendaladalam pembelajaran IPA yaitu kurangnya alat praga atau contoh
kongkrit dalam pembelajaran. solusinya guru mencari contoh di internet.
Menurut bapak sukroni sebagai pengampu kelas 4 “perencanaan
pembelajaran tematik sudah disesuaikan dengan pembelajaran karekter
menurut beliau sudah mencapai 80%”. Akan tetapi untuk pembelajaran
IPA masih memiliki kendala dalam pembelajaran IPA yaitu kurangnya alat
praga atau contoh kongkrit dalam pembelajaran. solusinya guru mencari
contoh di internet. Kriteria pembelajaran IPA yang baik sesuai Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan tidak cukup hanya bersumber pada buku saja,
tapi pengajaran itu harus dilengkapi alat praktek serta dihubungkan dengan
lingkungan sekitar. Siswa akan terdorong untuk mengembangkan
keterampilan dan sikap ilmiah dalam pembelajaran yang berguna untuk
melanjutkan pendidikan maupun untuk hidup di tengah masyarakat.
Melalui penggunaan media pembelajaran, penanaman konsep, prinsip, dan
hukum IPA akan menghasilkan pembelajaran yang efektif. Pembelajaran
IPA yang pada awalnya dirasakan sulit oleh siswa, akan menjadi lebih
mudah dipahami jika menggunakan media pembelajaran dan alat peraga
yang menarik. Untuk kendala siswa dalam proses pembelajaran khususnya
IPA menurut bapak syukroni Keluhan siswa yaitu kurangnya contoh
kongkrit atau media sehingga mereka kurang mengenali secara langsung.
Sehingga dengan bantuan media pemebalajaran memudahkan siswa dalam
belajar dan mempersingkat waktu selaian itu dengan berbasi bahan bekas
dapat mengelola sampah yang semakin meningkat. Pemanfaatan barang
bekas adalah usaha atau aktifitas manusia untuk menggunakan benda atau
barang yang sudah tidak terpakai lagi untuk dijadikan barang baru yang
memiliki nilai lebih tinggi (Yuliarti, 2010). Sedangkan menurut Suryoto
(2008), pemanfaatan barang bekas atau sampah dapat dilakukan dengan

program 3R (reuse, reduce, recycle). Reuse (menggunakan kembali), yaitu
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kegiatan pemanfaatan kembali barang bekas atau sampah secara langung,
baik untuk fungsi yang sama maupun untuk fungsi yang lain.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan
maka media pembelajaran sangat dibutuhkan karena dengan bantuan media
pembelajaran siswa dapat melihat contoh kongkrit dari pembeljran yang
mereka pelajari selain itu. Media sumber belajar adalah alat bantu yang
berguna dalam kegiatan belajar mengajar. Alat bantu dapat mewakili sesuatu
yang tidak dapat disampaikan guru melalui kata-kata atau kalimat. Kesulitan
siswa memahami konsep dan prinsip tertentu dapat diatasi denganbantuan alat
bantu. Bahkan alat bantu diakui dapat melahirkan umpan balik yang baik
dari anak didik. Dengan memanfaatkan taktik ala bantu yang mudah

diterima(acceptable), guru dapat menggairahkan minat belajar siswa.

KESIMPULAN

Media pembelajran sebagai salah satu komponen dalam kegiatan
mengajar (KBM) dan sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran
yang dipilih atas dasar tujuan dan pembelajaran yang telah disampiakan dan
dapat diterima siswa dengan baik. Kurangya kreativitaas guru menjadi salah
satu faktor rendaahnya motivasi siswa mengikuti pembelajaran, sehingga hasil
belajar siswa kurang memuaskan. Keaktifan siswa dalam membaut alat praga
dapat dilihat dari kempuan siswa berbagi-bagi alat praga dengan benar dan
sesuai desain, keaktifan siswa akan lebih meningkatKetika mengunakan alat
praga. Dengan penggunaan alat peraga, maka hal-hal yang abstrak dapat
disajikan dalam bentuk konkrit yang dapat dilihat, dipegang, dicoba sehingga
materi pembelajaran yang disampaikan guru dapat dengan mudahdipahami

oleh siswa.
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